
 
 

66 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari pengaruh pengaruh 

capital intensity, inventory intensity dan sales growth terhadap penghindaran 

pajak pada Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar 

di BEI periode 2014-2016. Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis 

regresi dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara parsial variabel capital intensity memiliki tingkat signifikan dibawah 

0,05 yaitu sebesar 0,014, dan berhasil menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan terhadap penghindaran pajak. Dapat diambil kesimpulan bahwa 

capital intensity berpengaruh sugnifikan terhadap penghindaran pajak. 

2. Secara parsial variabel inventory intensity memiliki tingkat signifikan diatas 

0,05 yaitu sebesar 0,617, dan tidak berhasil menunjukkan adanya pengaruh 

yang signifikan terhadap penghindaran pajak. Dapat diambil kesimpulan 

bahwa inventory intensity tidak berpengaruh sugnifikan terhadap 

penghindaran pajak. 

3. Secara parsial variabel sales growth memiliki tingkat signifikan dibawah 

0,05 yaitu sebesar 0,000, dan berhasil menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan terhadap penghindaran pajak. Dapat diambil kesimpulan bahwa 

sales growth berpengaruh sugnifikan terhadap penghindaran pajak. 

4. Secara simultan capital intensity, inventory intensity dan sales growth 

memiliki tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,000 dan berhasil
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5.  menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran 

pajak. 

6. Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square 0,435 atau 43,5% 

Hasil ini berarti menunjukkan hanya bahwa kontribusi sebesar 43,5% dari 

variabel capital intensity, inventory intensity dan sales growth terhadap 

penghindaran pajak. Sedangkan sisanya 56,5% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka penelitian dapat memberikan 

saran kepada peneliti selanjutnya sebagai berikut:  

1. Bagi manajemen perusahaan yaitu agar defenisi penghindaran pajak 

sebagai kegiatan mengefisienkan beban pajak tanpa melanggar ketentuan 

yang berlaku sudah waktunya diperbaiki. Selain itu juga diperlukan 

adanya pengawasan dari manajemen perusahaan bahwa kegiatan 

penghindaran pajak yang diperbolehkan adalah sepanjang upaya tersebut 

dilakukan tidak semata-mata untuk menghindari pajak dan masih dalam 

batasan bisnis yang baik. 

2. Bagi eksekutif perusahaan sebaiknya sebelum menetapkan kebijakan 

dalam melakukan penghindaran pajak terlebih dahulu memperhatikan 

variabel capital intensity, inventory intensity dan sales growth. Dengan 

memperhatikan variabel-variabel tersebut, perusahaan dapat memutuskan 
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besarnya tingkat risiko yang dialami sehingga dihasilkan kebijakan atas 

penghindaran pajak yang optimal bagi perusahaan. 

3. Penelitian ini hanya membatasi waktu pengamatan selama tiga tahun, yaitu 

dari tahun 2014-2016, apabila waktunya lebih lama ataupun dengan 

mengambil tahun pengamatan yang berbeda, kemungkinan hasil yang 

diperoleh berbeda, bahkan mungkin akan lebih baik. 

4. Peneliti yang akan datang sebaiknya untuk sampel yang digunakan tidak 

hanya pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi saja, 

tetapi semua perusahaan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia.  

5. Penelitian yang akan datang juga sebaiknya menambahkan variabel 

independen yang masih berbasis pada data laporan keuangan selain yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan tetap berlandaskan pada penelitian-

penelitian sebelumnya. 

  


